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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap peran 

pramuwisata di objek wisata sejarah Taman Sari Yogyakarta, pramuwisata 

memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga dan melestarikan cagar 

budaya. Melalui berbagai tugas dan tanggung jawab yang ada, 

pramuwisata berkontribusi dalam memberikan informasi dan penjelasan 

terkait cagar budaya kepada wisatawan, menjadikan diri sebagai 

penghubung antara wisatawan dan cagar budaya, mempertahankan 

ketertiban dan kepatuhan terhadap aturan di Taman Sari, serta bertindak 

sebagai pelindung dan pelestari cagar budaya. Berikut penjelasannya : 

1. Pramuwisata di Taman Sari berperan sebagai sumber informasi dan 

penjelasan terkait cagar budaya. Pramuwisata di Taman Sari 

menyediakan pengetahuan dan wawasan kepada wisatawan mengenai 

sejarah, nilai budaya, dan keunikan Taman Sari. Dengan memberikan 

informasi yang akurat dan terperinci, pramuwisata meningkatkan 

pemahaman wisatawan tentang arti penting dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam cagar budaya. Penjelasan tersebut membantu 

wisatawan menghargai dan menghormati warisan budaya yang ada di 

Taman Sari. 

2. Pramuwisata menjadi perantara yang memfasilitasi interaksi antara 
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wisatawan dan kekayaan budaya yang ada di Taman Sari. 

Pramuwisata membantu wisatawan dalam memahami dan 

mengapresiasi pengalaman wisata di tempat tersebut. Pramuwisata 

memberikan panduan dan memberikan informasi wisatawan ke area-

area penting yang memiliki nilai budaya yang tinggi. Dengan 

membangun hubungan yang baik antara wisatawan dan cagar budaya, 

pramuwisata membantu meningkatkan pengalaman wisata yang 

bermakna dan berkesan. 

3. Pramuwisata menjaga keamanan, kenyamanan, dan ketertiban 

lingkungan wisata. Pramuwisata mengawasi perilaku wisatawan dan 

memastikan mematuhi aturan yang berlaku, seperti larangan 

membuang koin di kolam, membuang sampah, atau merusak fasilitas. 

Dengan adanya pramuwisata, pelanggaran aturan dapat dikurangi, 

sehingga lingkungan Taman Sari tetap terjaga dan terhindar dari 

kerusakan atau gangguan yang tidak diinginkan. 

4. Pramuwisata dan pengelola di Taman Sari berperan penting sebagai 

pelindung dan pelestari cagar budaya. Dengan memperbaiki area yang 

terkena vandalisme dan memberikan sanksi kepada pelaku, juga 

menjaga keaslian dan keberlanjutan Taman Sari. 

B. Saran 

Pramuwisata merupakan orang pertama yang akan dijumpai oleh  para 

wisatawan atau pengunjung yang datang melakukan kegiatan kunjungan 

wisata, serta pramuwisata akan menemani dan menjadi pemandu atau tour 
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guide selama kegiatan kunjungan wisata berlangsung. Peran dan fungsinya 

tidak hanya sekadar menemani para wisatawan atau pengunjung yang 

datang, melainkan beberapa bentuk peran yang berkaitan dengan objek 

wisata yang didatangi oleh para wisatawan atau pengunjung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

oleh peneliti maka dapat disampaikan beberapa saran yang mungkin 

dikemudian hari dapat berguna baik bagi pembaca, pramuwisata dan objek 

wisata Taman Sari Yogyakarta itu sendiri, di antaranya saran tersebut 

sebagai berikut: 

1. Pramuwisata diharapkan dapat memberikan informasi tentang rute 

yang benar agar wisatawan nyaman saat berkunjung, termasuk tentang 

atraksi utama, sejarah, budaya, serta fasilitas yang ada di Taman Sari. 

Informasi-informasi ini akan membantu wisatawan memahami dan 

mengetahui destinasi dengan lebih baik. 

2. Pramuwisata memiliki peran dalam memberikan rekomendasi terkait 

kegiatan dan acara budaya yang diadakan di Taman Sari. Pramuwisata 

dapat menginformasikan jadwal pertunjukan, pameran seni, atau acara 

lain yang berhubungan dengan budaya lokal di Taman Sari. Dengan 

demikian, pramuwisata membantu wisatawan untuk memaksimalkan 

pengalaman wisatawan dengan menikmati kegiatan budaya yang 

autentik dan unik di wisata cagar budaya Taman Sari. 

3. Taman Sari memiliki area atau atraksi dengan aturan khusus, seperti 

larangan membuang koin di kolam, larangangan merokok, dan 
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sebagainya. Pramuwisata harus menjelaskan dengan jelas aturan-

aturan ini kepada wisatawan sebelum memasuki area tersebut. Hal ini 

akan membantu mempertahankan ketertiban dan menghormati 

lingkungan serta budaya setempat. 

4. Pramuwisata harus menjelaskan aturan yang berlaku di Taman Sari 

terkait dengan perlindungan dan pelestarian cagar budaya. Meliputi 

larangan-larangan merusak bangunan atau larangan menggunakan alat 

tertentu di area yang sensitif. Pramuwisata harus menjelaskan 

konsekuensi dari pelanggaran aturan tersebut. 
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LAMPIRAN 1 HASIL WAWANCARA 

A. Pertanyaan kepada pramuwisata dan pengelola Taman Sari. (29 Mei 023) 

1. Apa bentuk penyampaian pramuwisata yang diberikan kepada 

wisatawan di Taman Sari ketika sedang memandu? 

Jawaban : Pramuwisata di sini memberikan penyampaian terhadap 

wisatawan berupa informasi dan ilmu-ilmu tentang apa yang ada di Taman 

Sari. Seperti yang kita ketahui bahwa Taman Sari itu kan peninggalan 

keraton. Banyak yang tau dan banyak yang tidak. Apalagi 

wisatawan mancanegara. 

2. Selain informasi, apa yang wisatawan dapat ketika memilih untuk 

didampingi pramuwisata ketika sedang berwisata? 

Jawaban : Di sini kan wisatawan bebas memilih untuk didampingi tour 

guide atau tidak, jadi untuk orang-orang yang memang minta untuk 

didampingi yang pasti mendapatkan pengalaman dan secara gak langsung 

kan sudah dihubungkan oleh pramuwisatanya ke cagar budayanya.  Dan 

sebagian wisatawan memang memilih untuk tidak karena hanya ingin 

berfoto-foto saja.  

3. Bagaimana peran pramuwisata dalam menjaga ketertiban di Taman 

Sari? 

Jawaban : Sebagai pemertahan ketertiban salah satunya itu penggunaan 

akses jalan atau rute, dulu semrawut tapi sekarang kita sudah patenkan 

bahwa pintu masuk dari sini (depan), pintu keluar dari sana (belakang), 

apabila pintu masuk akan digunakan keluar jika by accident atau ketentuan 



 

 

 

khusus seperti sudah sepuh, sakit, tapi akses itu sekarang sudah jadi one 

way. Ada petugasnya. Dulu dari mana saja bisa masuk tapi sekarang tidak. 

4. Apakah ada peran pramuwisata di Taman Sari sebagai penghimbau 

selama kunjungan? 

Jawaban : Kita juga menghimbau masalah peraturan. Itu peraturan untuk 

tidak membuang koin di kolam sudah ada sejak lama, tapi wisatawan tuh 

ada yang bandel. Terus-terusan mengulangi. Kita sebisa mungkin 

menjelaskan pada wisatawan yang baru datang bahwa itu gak boleh, 

kasarnya begitu. Ya, sebisa mungkin mengajarkan untuk  menghargai 

tempat wisata yang dilindungi ini. 

5. Apa peran pramuwisata dan pengelola Taman Sari sebagai 

pelindung cagar budaya? 

Jawaban : Vandalisme itu sudah ada dari dulu, buang sampah itu sampai 

sekarang, sampai detik ini. Orang-orang itu selalu mencari hal-hal terbaru 

dari hidupnya. Jadi, dari dulu sudah terjadi tapi sekarang sudah tidak. 

Karena hukumannya langsung kami lakukan dengan cara tolong dihapus 

tapi tidak menggunakan zat kimia tetapi dengan kuku karena orang 

Indonesia jeranya apabila mereka sengsara. Habis nangis saya suruh 

panggil gurunya, kepala sekolahnya dan gurunya dihadapkan ke sini 

karena ini milik keraton. 

6. Apa peran pramuwisata dan pengelola Taman Sari sebagai 

pelindung cagar budaya? 

Jawaban : Jadi kami sebagai pengelola dan pramuwisata jika ada yang 



 

 

 

melanggar dari Kawasan heritage ini itu kami luluh lantahkan. Ekstrim. 

Membuat orang tersadar bahwa apa yang mereka lakukan itu merugikan. 

Pikirkan dahulu. Untuk vandalismenya membuat surat pernyataan, panggil 

sekolahnya, pake baju biasa panggil orang tua dan RT. Kami 

menghilangkan ini susah sekali. 

B.  Pertanyaan kepada wisatawan Taman Sari. (29 Mei 2023) 

1. Apa dan bagaimana penyampaian informasi dari pramuwisata 

kepada wisatawan ketika sedang dipandu? 

Jawaban : Jadi Ini kedua kali saya ke Taman Sari, hari ini gak pake guide 

tapi yang pertama pake. Nyaman sekali pake guide karena dijelasin secara 

jelas soal Taman Sari dan seisi-isinya 

2. Bagaimana peran pramuwisata di Taman Sari menjaga ketertiban 

selama kunjungan? 

Jawaban : Dulu saya pernah sekali juga dateng ke sini tapi rame banget, 

pada lewat sana sini. Bingung saya soalnya terlalu rame dan jalanannya 

jadi membingungkan, untung sekarang sudah kondusif. Banyak yang sewa 

tour guide, jadi diarahkan juga sama tour. 

3. Apakah pramuwisata memberikan penjelasan atau tindakan tertentu 

terkait dengan pelanggaran-pelanggaran yang terjadi? 

Jawaban : Waktu saya jalan di lantai atas tuh banyak sekali coretan kan 

terus tour guide mungkin sadar saya sedang perhatiin terus jelasin kalau 

ngilanginnya tuh susah. Miris ya, bukan kita yang merusak tapi malah kita 

yang suruh perbaiki jugamereka lakukan itu merugikan. 
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